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Abstrak

Padi yang bahasa latinnya Oryza Sativa L adalah salah satu makanan pokok bagi masyarakat
Indonesia. Hasil dari budidaya padi berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian khususnya
di Negara Indonesia. Menurut BADAN PUSAT STATISTIK (BPS), produksi padi pada tahun
2019 diperkirakan sebesar 54,60 juta ton atau mengalami penurunan sebanyak 4,60 juta ton atau
7,76 persen dibandingkan tahun 2018. Permasalahan tersebut disebabkan serangan hama dan
penyakit yang menjadikan salah satu faktor gagal panen. Keterbatasan pakar tanaman padi masih
terbatas, bahkan banyak juga petani pemula yang belum mengetahui banyak tentang hama dan
penyakit tanaman padi yang menyebabkan gagal panen. Sistem pakar bisa menjadi salah satu
alternatif dalam menyelesaikan permasalahan ini dengan menerjemakan keahlian seorang pakar ke
dalam sebuah sistem. Sistem pakar ini dirancang dengan menerapkan metode Euclidean Probability
yang digunakan untuk menghasilkan nilai probabilitas atau tingkat persentase kemungkinan hama
penyakit yang diderita tanaman tersebut. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan 100
sempel data uji, diperoleh hasil akurasi sebesar 94% yang menunjukkan bahwa metode tersebut
bekerja cukup baik sesuai dengan diagnosa pakar.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Euclidean Probability, Hama dan Penyakit, Padi

Abstract

Rice, whose Latin word is Oryza Sativa L, is one of the staple foods for Indonesians. The yield of
rice cultivation has an effect on economic development, especially in the State of Indonesia.
According to the STATISTIC CENTER AGENCY (BPS), rice production in 2019 is estimated at
54.60 million tons or a decrease of 4.60 million tons or 7.76 percent compared to 2018. The
problem is caused by pests and diseases which become one of the factors crop failure. The limited
number of rice plant experts is still limited, even many novice farmers do not know much about rice
pests and diseases that cause crop failure. Expert systems can be an alternative in solving this
problem by translating the expertise of an expert into a system. This expert system is designed by
applying the Euclidean Probability method which is used to produce a probability value or
percentage level of possible pests and diseases that the plant will suffer from. Based on tests that
have been carried out with 100 samples of test data, an accuracy of 94% is obtained which
indicates that the method works quite well according to the expert's diagnosis.
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1. PENDAHULUAN pembangunan di bidang pertanian (lhsan dkk,
. . 2017).
Pada tahun 2017 Hasil panen padi Menurut BADAN PUSAT STATISTIKA

berdampak pada pertumbuhan ekonomi, (BPS)
khususnya di seluruh wilayah Indonesia, baik ’
dalam kaitannya dengan pendapatan petani dan
pendapatan daerah maupun penyerapan tenaga
kerja di bidang pertanian. Oleh sebab itu
prioritas utama di Indonesia yaitu dalam

produksi padi pada tahun 2019
diperkirakan sebesar 54,60 juta ton atau
mengalami penurunan sebanyak 4,60 juta ton
atau 7,76 persen dibandingkan tahun 2018.
Permasalahan tersebut disebabkan serangan
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hama dan penyakit yang menjadikan salah satu
faktor gagal panen. Keterbatasan pakar
tanaman padi masih terbatas dan untuk
berkonsultasi dengan seorang pakar tanaman
padi, petani perlu banyak waktu, tenaga dan
biaya dibutuhkan.

Penyebab hasil panen berkurang dan
kualitas padi kurang bagus saat dipanen
dikarenakan banyak sekali petani yang masih
awam dan belum mengetahui banyak tentang
hama dan penyakit tanaman padi dan terkadang
menyepelekan tiap gejala sekalipun. Alternatif
dalam memecahkan masalah ini adalah dengan
menggunakan Sistem Pakar. Sistem pakar
dibuat menerjemahkan keahlian seorang pakar
kedalam sebuah sistem. (lhsan dkk, 2017).

Sistem Pakar yang akan dibangun
nantinya akan menerapkan konsep analisa
Euclidean Probabiity yang digunakan untuk
mencari nilai probabilitas atau kemungkinan
dari hama dan penyakit yang diderita oleh padi
dengan memandang nilai gejala-gejala yang
dialami oleh tanaman tersebut, hal ini
bertujuan agar mengetahui persentase hama
dan penyakit yang diderita oleh tanaman padi.
Euclidean Probability merupakan suatu metode
yang digunakan untuk menghasilkan nilai
dengan teknik pendekatan kasus berdasarkan
hal yang terjadi sehingga dapat diprediksi suatu
kemungkinan yang akan muncul (Ramadhan,
2019).

2. METODOLOGI PENELITIAN

A. Hama dan Penyakit Padi

Hambatan besar untuk meningkatkan
produksi pertanian adalah masalah hama dan
penyakit tanaman. Terdapat lebih dari 20.000
spesies hama dan penyakit yang menyerang
tanaman diyakini telah menghancurkan
sepertiga pertanian di dunia. Kerusakan
terjadi baik di lapangan maupun di tempat
penyimpanan selama proses budidaya. Hal ini
sangat memengaruhi keuntungan petani dan
produksi pangan global (Endah, 2005).
B. Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem komputer
yang meniru keterampilan pengambilan
keputusan seorang pakar. (Rosnelly, 2012).

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

C. Euclidean Probability
Euclidean Probability merupakan suatu
metode pendekatan kasus yang berdungsi

untuk mengukur kemungkinan
kejadian/permasalahan tertentu berdasarkan
sebab-sebab yang ada. Berikut adalah

persamaan Euclidean Probability (Ramadhan,
2019):

E: |{EL*LHHTBEL:]!+{E! *IIJBE!:]!.'_---

J +(E, = NBE, )"
Keterangan :
En = Nilai Kondisi yang ada
NBE = Nilai Bobot Evidence
N = Banyaknya Objek

D. Bagan Aliran Program (Flowchart)
Diagram alir (Flowchart) membantu
menjelaskan urutan logis, baik yang panjang
maupun yang kompleks. Diagram alir dapat
membantu  menjelaskan perangkat lunak
kepada orang lain (bukan kepada pemrogram).
Berikut menunjukkan flowchat dari sistem.
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Gambar 1. Flowchart User
Sumber : Hasil Flowchart User
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Gambar?2. Flowchart Admin
Sumber : Hasil Flowchart Admin

E. Metode Analisis Data

Data Flow Diagram (DFD) adalah
informasi atau model logika  proses
dimaksudkan untuk menggambarkan sumber
data, di mana data disimpan, proses pembuatan
data, penyimpanan dan pengolahan data.
Berikut DFD dari sistem.

Gambar 3. DFD Level 1
Sumber : Hasil DFD Level 1

F. Entitiy Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram
merupakan gambar atau grafik yang
menampilkan detail yang dihasilkan,

disimpan, dan digunakan dalam sistem
pakar. Berikut ERD dari sistem.

Gambar 4. ERD
Sumber : Hasil ERD
G. Pengujian Akurasi

Pada sistem pakar untuk mengukur tingkat
akurasi sangatlah penting. Hasil diagnosis
perangkat akan dibandingkan dengan hasil
diagnose oleh pakar. Untuk mengukur tingkat
akurasi dihitung dengan menggunakan rumus
(Orthega,2017).

Jumlah data sesuai

Nilai akurasi = * 100%

Jumlah kasus

3. HASIL DAN PEMBAHSAN

Bab ini membahas membahas langkah
langkah yang akan dilakukan  untuk
menghasilkan  Sistem Pakar yang dapat
melakukan diagnosis hama dan penyakit
tanaman padi menggunakan  Euclidean
Probability berbasis web.

Tabel 1. Nama Gejala Hama dan penyakit
Kode | Nama Gejala

Gl Bercak coklat kehitaman
G2 Bercak pada pelepah

G3 Bercak warna putih

G4 Bercak berbentuk

oval/eclipse
G5 Bercak bertahap membesar
G6 Daun tanaman kaku

G7 Bercak abu-abu kekuningan
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...... Tabel 3. Euclidean Probability

U T No Kondisi Nilai

G37 | Terdapat nimfa muda yang 1 Ya 1
berwarna putih yang lama- 5 Tidak 0
kelamaan menjadi hijau W

Sumber : Jurnal Euclidean Probability

Sumber : Jurnal Sistem Pakar Hama
Penyakit Tanaman Padi Langkah ke-2 : Menghitung Nilai Euclidean

Probability penyakit Padi

Tabel 2. Nama Gejala Hama dan penyakit Dari gejala-gejala yang diinputkan
Kode | Penyakit oleh user, maka Hama dan Penyakit yang
? Hﬂﬂmm memiliki gejala G17, G06, G15, G16, G37
o5 Emu.kﬂ i BmanaE hanyalah P2, P6, P7, P8, P10, dan P11.

P4 | Tumgro

P3| HewarDaun Jmges

P6 | Balteri Daun Bergaris

PT | Hawar dam halteri

P3 Blzs
P2 Eetrdil hampa
Eode | Hama

P10 | Hema Penggersk Batang Padi Euning

P11 | Hamz Wersnz Higan

P12 | HamaBunmg

Sumber : Buku Hama dan Penyakit

a. Perhitungan Manual Metode Euclidean

Propability

User menginputkan enam gejala yang di
alami oleh tanaman padi. Gejala yang
diinputkan antara lain:

Daun mengering(G17)

Daun tanaman kaku(GO06)

Gabah kopong(G15)

Pembuluh daun tembus cahaya(G16)
Terdapat nifma muda yang berwarna
putih yang lama kelamaan menjadi
hijau(G37)

Dari gejala-gejala yang diinputkan oleh
user, selanjutnya akan diproses menggunakan
perhitungan Euclidean probability, yaitu
sebagai berikut.

Langkah ke-1 : Menghitung nilai bobot
gejala yang dialami

agrwdE
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P2=

[(0x GO4)” + (0% G05)7 + (L x G06)°
| +(0x 5072

“m ¥ GO8Y + (0% 621)° + (0 x 622)°

P2 =

[ (0x0,33)°+ (0 x0,6)7+ (1x0,3)°
[ +{0 % 0,33)°
‘:+m % 0,5+ (0% 0,10+ (0% 0,5)% =03

P =

J(1% G0E)" + (L% G15)-+ (1 % 616)°
Pa=

JILK 05"+ (1 0.6)"+(1x0,55)" =
0,95524

Py

= /(0% G04)" + (0 % GOT)" + (1 X G17)
P7

= (0% 0,57)"+(0x%0,7)°+ (1% 0,2)

=02

Fa

= (0% GOL)"+ (1 X G17)" + (0 % G1B)"
P3

=/ (00,33 +(1%0,2)"+(0x0,9)=0,2
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Fl10

® FH1xGE175+ (0% 623)°

(0% 609)%+ (1 X 617)% + (0 X G23)°

= | +(0x% G24)% + (0 % G27)°
+{0x 628)° + (0 x 632)°

||ID 0,107+ (1% 0,330+ (0% 0,2)°
| +(0 % 0,1)% + (0 % 0,33)°
\ +0¥0,6)°+(0% 0,517 =033

F11

i D% GLZFE+ (1% GLT  + (0% G29)°
= | +(0x G300 +(0 % G3ILF
‘1'+c'u>< G357 + (0% G36)7+ (0 x G37)°

F11

|m 3 0,4)° + (1% 9.25)= +(0% 0,37
+(0%0,33)°+ (0% 0.3
i +i0 0,12+ (00,57
+1x0,2)° =032

[ (1% 6160°+ (0% 626)°

2= o T . -~
Py \|+{Ux633,|~+ (0xG34)°

P12 = | (1%0,4)%+ (0%057F
== \|+{D>< 0.57)+ (0% 0,2)° 7

04

Langkah ke-3 : Kesimpulan Diagnosa
NilaiMax = (P2;P6;P7;P8;P10;P11;P12)
=(0,3;0,95;0,2;0,2;0,33;0,32;0,4) = 0,9552
Persentase diagnosa = 0,9552 x 100 % =
95,52%

Dari proses perhitungan Euclidean
Probability, dapat disimpulkan hasil diagnosa
tanaman padi terserang oleh penyakit Bakteri
Daun Bergaris dengan nilai kemungkinan
sebesar 0,9552 = 95,52%

a. Implementasi Sistem

Sistem ini merupakan sistem berbasis
web, yang dapat dengan mudah diakses oleh
pengguna. Halaman utama  merupakan
tampilan awal dari sistem pakar diagnosa hama
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penyakit padi. Berikut adalah antarmuka hasil
perancangan aplikasi.

ﬁ .

Gambar 5. Antarmuka Halaman Utama
Sumber : Hasil Implementasi Sistem

n .

Gambar 6. Halaman Diagnosa
Sumber : Halaman Diagnosa

fi
Fornoked Sabtor! (g2 Bergorn Bactmia ool vyeah

Gambar 7. Halaman Hasil Diagnosa
Sumber : Hasil Halaman Diagnosa
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b. Pengujian Sistem
Tahap pengujian akurasi sistem dilakukan
dengan mengetahui hasil tingkat akurasi
dengan membandingkan diagnosa dari sistem
dan pakar.
Tabel 4. Pengujian Sistem

| | HASL | BASLL
| B& Kope NILAI
| N0 | NaMa DIAGNOSA | DIAGNOSA
GEJALA | AKURAS
SISTEM PAKAR
T s { - -4
1 GO2 G21 | Peish Bateyy | Punk Bitug Al
| GLTHLYTY
Ggh Battu | GO1.GIT | EM Bl Aboy
Adizg | B Absw
G11.G25 | Kerdl Bspst | Kexdi Rxmpat
Moty il [ |
Abmad Ak
. - 5} wgr g
i ]
Ha n | B % Dax bEw |
...... Inga |
|
1l Yo Himar Ds | Tidw
{1 1 Mas
; & Baslst Rekun 4 l;x _J
Data Uji Akurar | Lidak Akurat
100 sS4 ‘ 6
Sumber : Hasil Pengujian Sistem
a 4 Jumisk Darz Sesuar 1
»  Nilai Alirasi = TR 2 100%

Jumlak kases
e Nilai Alurasi == X 100% =9%4%

Setelah melakukan pengujian dari 100
sampel data menggunakan metode Euclidean
Probability, dengan menjumlahkan nilai
akurasi maka dihasilkan akurasi sebesar 94%,
yang membuktikan jika sistem berfungsi
dengan sangat baik sesuai dengan identifikasi
pakar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarakan Penelitian di atas maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan  pengujian  sistem  yang
dilakukan dengan membandingkan hasil
diagnosa pakar dan hasil diagnosa
menggunakan metode Euclidean Probability
diperoleh tingkat akurasi sebesar 94%.
Berdasarkan penelitian  tersebut, hasil
sistem pakar pendeteksi hama dan penyakit
tanaman padi terbukti sangat baik dan dapat
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dimanfaatkan pada tanaman padi sebagai
pendeteksi.

b. Saran
Saran dari penelitian ini adalah:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan
perlu adanya pengembangan dengan
menambahkan data diagnosa hama dan
penyakit, gejala serta solusi
lengkapnya.

2. Sistem diagnosa dapat dikembangkan
ke perangkat yang mudah diakses
seperti pengguna android.

3. Sistem dapat dikembangkan dengan
membandingkan  hasil  penelitian
Euclidean probability menggunakan
metode lain, yang bertujuan untuk
mendapatkan hasil akurasi yang lebih
tinggi dan akurat dalam mendiagnosa
hama dan penyakit tanaman padi.
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